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Kesalahan berbahasa seringkali terjadi pada saat sedang berlangsungnya proses 
komunikasi dan interaksi antara manusia. Hal itu bisa dilihat ketika proses 
kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung maupun kegiatan yang terjadi di 
sekitar lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-
jenis penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dan penyebab 
penyimpangannya. Sumber data penelitian ini adalah tuturan siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta dan Guru bahasa Indonesia ketika interaksi dalam 
kegiatan belajar mengajar diskusi bahasa Indonesia. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, serta menarik kesimpulan 
dan verifikasi. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Dalam kegiatan 
diskusi kelas masih terdapat penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa, (2) 
Penyebab terjadinya penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa yaitu karena 
menuduh lawan tutur, berbicara tidak sesuai dengan konteks, tidak memberikan 
rasa simpati, protektif terhadap pendapat, dorongan rasa emosi penutur, kritik 
secara langsung dengan kata-kata kasar, serta mengejek. 
 




The language errors frequently occur in progress of the process of communication 
and interaction between people. That condition can be seen at the time when 
learning process take place or activity that happen in surronding of school. This 
research aim to describe tha kinds of deviations of language politness and the 
deviation cause. The data source of this research is class XI students of SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta and Indonesian Language Teachers when interaction 
in teaching and learning activity of Indonesian language discussion. The type of 
this study is descriptive qualitative. The collecting data of the study used 
observation, interview, and documentation. The analysis of the data used  
reduction of the data,  presentation of the data, so the researcher drawn the 
conclusions and verification. The result of this study shows that (1)  discussion 
activities there are  deviations of the principle of  politeness, (2) The cause of the 
principle of politeness that accusing the opponent of speech, speaking not in 
accordance with context, not giving sympathy, protective to opinion, the 
emotional sense of the speaker, the direct criticism with harsh words, and bullying 
 





Dalam kehidupan sehari-hari, manusia pasti memerlukan sebuah sarana 
berupa bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi atau berinteraksi sosial. 
Menurut Chaer dan Agustina (2004: 14), fungsi bahasa adalah sebagai alat untuk 
berinteraksi atau sebagai alat komunikasi yang dalam artiannya bahwa bahasa 
digunakan untuk menyampaikan informasi, pikiran, gagasan, perasaan, ataupun 
konsep. Oleh karena itu, setiap orang dituntut untuk mampu berbahasa (Musaba, 
2012: 2). Sesuai dengan fungsinya, bahasa memiliki peran sebagai penyampaian 
pesan antara manusia dengan manusia lainnya. Kridalaksana (1993: 21) 
menyampaikan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter, yang 
digunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, 
dan mengidentifikasi diri. 
Dalam berbahasa, manusia atau penutur perlu memperhatikan adanya 
kesantunan berbahasa ketika sedang melakukan komunikasi. Tujuan penutur 
mempergunakan kesantunan, termasuk kesantunan berbahasa adalah untuk 
membuat suasana berinteraksi terlihat menyenangkan, tidak mengancam muka, 
dan efektif (Zamzani, dkk., 2011: 35). Selain itu, tujuan lain dari memperhatikan 
kesantunan berbahasa ketika sedang berinteraksi yaitu, agar manusia bisa 
menggunakan bahasa yang santun dan tidak melakukan kesalahan ketika sedang 
berkomunikasi, sehingga antara penutur dan lawan tutur dapat terjalin komunikasi 
yang baik. Maka dari itu, aturan-aturan yang mengatur penutur dan lawan tutur 
sangat diperlukan dalam berinteraksi. Aturan-aturan tersebut dapat terlihat pada 
prisip kesantunan berbahasa yang dikemukakan oleh Leech (dalam Rahardi, 2005: 
59-60) yang membagi prinsip kesantunan menjadi enam, yakni maksim 
kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim 
kesederhanaan, maksim pemufakatan, dan maksim simpati. 
Kesalahan berbahasa seringkali terjadi pada saat sedang berlangsungnya 
proses komunikasi dan interaksi antara manusia. Kesalahan berbahasa dalam 
komunikasi dan interaksi tersebut dapat terjadi pada forum-forum resmi atau tidak 
resmi. Di sekolah yang merupakan tempat atau lembaga untuk belajar dan 
mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran, ternyata masih sering 
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ditemui kesalahan-kesalahan dalam kesantunan berbahasa. Hal itu bisa dilihat 
ketika proses kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung maupun kegiatan 
yang terjadi di sekitar lingkungan sekolah. 
Kesantunan berbahasa juga merupakan aspek yang sangat penting untuk 
membentuk karakter dan sikap seseorang. Karakter dan kepribadian seseorang 
dapat diketahui dari bahasa yang dipergunakan dalam bertutur kata kepada orang 
lain, ditambah dengan adanya muatan pendidikan karakter yang diterapkan oleh 
guru-guru di sekolah pada setiap mata pelajaran, dalam hal ini adalah mata 
pelajaran bahasa Indonesia. Prinsip kesantunan berbahasa dapat digunakan 
sebagai materi pendidikan karakter yang dapat diimplikasikan dalam proses 
pembelajaran, yaitu pada kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia dalam 
keterampilan berbicara. 
Keterampilan berbicara sangat diperlukan pada saat berkomunikasi di dalam 
kelas agar proses komunikasi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan 
siswa dapat terjalin dengan baik. Kegiatan pembelajaran yang berhubungan 
dengan keterampilan berbicara, antara lain : kegiatan berdiskusi, bercerita, 
bertanya, mengutarakan gagasan, dan menanggapi masalah yang terkait dengan 
pembelajaran. Permasalahan yang sering ditemukan pada siswa dalam 
keterampilan berbicara, salah satunya adalah pada saat diskusi kelas. 
Kegiatan berdiskusi merupakan suatu kegiatan yang berupaya untuk 
mengungkapkan gagasan, ide, atau bertukar pikiran mengenai suatu masalah yang 
menjadi topik diskusi. Dalam diskusi, seringkali muncul penggunaan bahasa atau 
kata yang kurang santun pada siswa ketika mengutarakan pendapatnya. Oleh 
sebab itu, dalam kegiatan pembelajaran sangat diperlukan materi tentang cara 
berdiskusi secara santun dan pilihan kata yang tepat ketika berbicara kepada orang 
lain. Berdiskusi juga merupakan salah satu kegiatan atau bagian dari keterampilan 
berbicara yang juga harus mendapatkan perhatian. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian yang besifat kualitatif. Penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian deskriptif-kualitatif. Penelitian deskriptif-kualitatif  
adalah berupa penelitian dengan metode atau pendekatan studi kasus (case study). 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. Sumber data 
yang diperoleh adalah melalui tempat dan peristiwa yang menjadi sumber data 
dalam penelitian ini, yaitu tempat guru dan siswa melakukan kegiatan diskusi 
kelas, guru bahasa Indonesia dan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta yang menjadi informan, serta data mengenai pematuhan dan 
penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dan foto-foto peristiwa berupa 
kegiatan berdiskusi di dalam kelas. Dari penelitian ini, data dan hasil diperoleh 
dari data tuturan lisan yang menyimpang dan tidak menyimpang dari maksim-
maksim kesantunan. Kehadiran peneliti merupakan kunci dari keberhasilan 
sebuah penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah jenis penelitian kualitatif, 
maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas, dan spesifik. Sugiyono 
(2006: 225) menjelaskan bahwa pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik observasi ini dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara teliti. Adapun jenis-jenis observasi tersebut 
diantaranya yaitu observasi terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi 
partisipan, dan observasi nonpartisipan. Peneliti menggunakan observasi 
nonpartisipan karena peneliti tidak terlibat secara langsung. Wawancara dilakukan  
secara mendalam dan terstruktur kepada subjek penelitian dengan  pedoman yang 
telah di buat, setiap responden diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data 
mencatatnya. Dalam penelitian ini, studi dokumentasi yang dilakukan oleh 
peneliti adalah dengan mengumpulkan data melalui sumber-sumber tertulis. 
Teknik analisis data yang dilakukan adalah reduksi data, penyajian data, 
menarik kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan teknik triangulasi dalam  pengumpulan data, maka data yang 
diperoleh akan lebih konsisten sehingga menjadi suatu data yang valid dan bisa 
dipertanggung jawabkan. agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan, 
maka diperlukan pengecekan data, apakah data yang disajikan valid atau tidak, 
melalui teknik keabsahan/kevalidan data. Sedangkan triangulasi diartikan  sebagai 
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teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dari Pemanfaatan Prinsip Kesantunan Berbahasa dalam 
Kegiatan Diskusi Kelas Pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
diperoleh melalui hasil wawancara, catatan pengamatan yang selanjutnya berupa 
deskripsi penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dan deskripsi pematuhan 
prinsip kesantunan berbahasa yang keduanya terjadi dalam kegiatan diskusi kelas 
pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surakarta, serta penyebab 
penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa tersebut. Berdasarkan 40 jumlah 
kartu data yang dibagikan kepada siswa, data yang terkumpul yaitu data berupa 
tuturan. Dalam data tersebut ditemukan 19 penyimpangan dan 21 pematuhan 
prinsip kesantunan berbahasa. 
Berdasarkan keseluruhan data penelitian, menunjukkan bahwa dalam 
kegiatan diskusi kelas pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surakarta, 
secara keseluruhan ditemukan 19 tuturan yang bersifat menyimpang dari prinsip 
kesantunan berbahasa dengan topik diskusi berbeda-beda pada tiap kelompok. 
Berdasarkan jumlah maksim yang dilanggar, secara keseluruhan terdapat 12 
penyimpangan dalam satu maksim dan 7 penyimpangan dalam dua maksim. Dari 
19 tuturan yang menyimpang, sebagian besar maksim yang banyak dilanggar 
adalah maksim kedermawanan, simpati serta kesederhanaan dan simpati yang 
masing-masing berjumlah 3 tuturan. 
Selain terdapat tuturan yang bersifat menyimpang, dalam kegiatan diskusi 
kelas pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surakarta secara keseluruhan 
ditemukan pematuhan dari prinsip kesantunan berbahasa dengan topik diskusi 
yang berbeda-beda pula pada tiap kelompok. Berdasarkan jumlah maksim yang 
dipatuhi, secara keseluruhan terdapat 18 pematuhan dalam satu maksim dan 3 
pematuhan dalam dua maksim. Dari 21 tuturan yang dipatuhi, sebagian besar 
maksim yang banyak mengalami pematuhan adalah maksim penghargaan dan 
maksim pemufakatan yang masing-masing berjumlah 4 tuturan. 
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Hasil pembahasan terhadap pemanfaatan prinsip kesantunan berbahasa 
dalam kegiatan diskusi kelas pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta menunjukkan bahwa pemanfaatan prinsip kesantunan berbahasa 
digolongkan menjadi 6, yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, 
maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim pemufakatan, dan maksim 
simpati. Untuk itu, agar dapat melihat sebuah tuturan dianggap santun atau tidak 
dapat dilihat pada jenis kalimat dan strukturnya. Jenis kalimat misalnya, kalimat 
berita dan kalimat tanya dipandang lebih santun daripada kalimat perintah. 
Struktur kalimat misalnya, kalimat yang berstruktur lebih lengkap akan 
menyebabkan lebih santun daripada kalimat yang strukturnya pendek. Hal ini 
sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Leech (1993: 206) bahwa dalam 
bertindak tutur yang santun, agar pesan dapat disampaikan dengan baik pada 




Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dibahas mengenai 
pemanfaatan prinsip kesantunan berbahasa dalam kegiatan diskusi kelas pada 
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surakarta, dapat disimpulkan bahwa 
dalam kegiatan diskusi kelas ini ditemukan 19 penyimpangan dan 21 pematuhan 
prinsip kesantunan berbahasa. Data prinsip kesantunan tersebut terdiri dari enam 
maksim yang dapat berupa penyimpangan atau pematuhan pada satu maksim dan 
dua maksim sekaligus. 
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